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Sungguh Allah menangguhkan orang yang zalim,
tetapi apabila Allah telah menghukumnya, Dia tidak
akan melepaskannya

Abu Musa -radiyallahu '‘anhu- meriwayatkan, Rasulullah [] bersabda, "Sungguh Allah
menangguhkan orang yang zalim, tetapi apabila Allah telah menghukumnya, Dia tidak
akan melepaskannya." Kemudian beliau membaca ayat: "Begitulah azab Tuhanmu
apabila Dia mengazab penduduk negeri-negeri yang berbuat zalim. Sesungguhnya azab-

Nya itu sangat pedih lagi keras." [QS. Hud: 102]
[Sahih] [Muttafaq 'alaih]

Nabi [] mengingatkan agar tidak larut melakukan kezaliman dengan berbuat kemaksiatan,
kesyirikan dan menzalimi hak-hak manusia. Allah Ta'ala terkadang menangguhkan orang
yang berbuat zalim, memberinya kelebihan umur dan harta dengan tidak segera
menyiksanya agar ia bertobat. Akan tetapi, jika ia tidak bertobat, Allah akan menyiksanya,
tidak akan melepaskannya, serta tidak membiarkannya lantaran kezalimannya yang banyak.
Kemudian beliau [] membaca ayat: "Begitulah azab Tuhanmu apabila Dia mengazab
penduduk negeri-negeri yang berbuat zalim. Sesungguhnya azab-Nya itu sangat pedih lagi
keras." [QS. Hud: 102]

https://sunnah.global/hadeeth/id/show/5811

N . 1 R :
i L=l GE o duigyiSlyl dgeall dinl
ALNAJAT CHARITY EDC

=]



https://sunnah.global/hadeeth/
https://sunnah.global/hadeeth/id/show/5811
https://alnajat.org.kw
https://edc.org.kw

